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Misalkan ada dua populasi berdistribusi normal dengan masing-masing rata-rata dan simpangan

baku secara berturut-turut g, danpy; dan o; dan g;. Secara independen dari populasi kesatu
diambil sebuah sampel acak berukuran n,, sedangkan dari populasi kedua sebuah sampel acak

diambil sebanyak n,. Dari kedua sampel ini berturut-turut diperoleh Xy, s, dan X3, s,. Akan diuji
tentang rata-rata y, dan u,. Maka pengujian hipotesis:




Uji Dua Pihak

Pengujian menggunakan statistik:

Kriteria pengujian adalah terima hipotesis H,, jika

Flii-a)ny-1na-1) < F < F",’Eu[r:,.—l.u:—lj
Untuk taraf nyata a, dimana Fg,, ) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang f, dk
pembilang = n dan dk penyebut = m.



Statistik lain yang digunakan untuk menguji hipotesis H:
Varians terbesar

"~ Varians terkecil
Dan tolak Hy hanya jika F = F,f,zuml_ll":_l ?

Jika peluang berbeda dengan 0,01 atau 0,05, maka gunakan:

. 1
Pl.lr-;:;u"..v, = F
pivy.v;)




Contoh

Ada dua macam pengukuran kelembaban suatu zat. Cara ke-1 dilakukan 10 kali yang
menghasilkan 5¢ = 24.7 dan cara ke-2 dilakukan 13 kali dengan s = 37.2. Dengan a = 0,10
tentukan apakah kedua cara pengukuran tersebut memounvai varians homoeen?




Jawab

Hy: 0f =04
s {H] : 0f + of
2. Ujistatistik : F
3. Uji dua pihak
4. tarafnyataa = 0,10, maka F = F:f;zumt_l_n:_, & F 2 Faosi129) < F 2 3.07
5. Nilai statistik: F = == = 1.506

Kesimpulan: karena F hitung berada dalam daerah penerimaan H,, maka H, diterima.
Artinya varians kedua cara penentuan kelembaban homogen.



Uji Satu Pihak

Uji pihak kanan, hipotesi nol dan hipotesis tandingannya:
{Hu: of = 0F
Hy:0f > o

Uji pihak kiri, hipotesi nol dan hipotesis tandingannya:
Hu: ETIE = :'}'f
{”11 oi < 0%

Statistik yang digunakan: F = %L
Kriteria pengujian: untuk uji pihak kanan: Hy ditolak jika F = F gy, -4 n,-1) 5edangkan untuk uji
plhﬂk kiri: Hﬂ ditolak ]lka F < F{ 1-a)(n;—1.n;-1)



Contoh

Penelitian terhadap dua metode penimbangan menghasilkan sf = 25.4 gram dan sg’ = 30.7
gram. Penimbangan masing-masing dilakukan sebanyak 13 kali. Ada anggapan bahwa metode
kesatu menghasilkan penimbangan dengan variabilitas yang lebih kecil. Betulkah itu?




Jawab

G

Hy:0f = o
H,:0f < &%
2. Ujistatistik : F

f=—a

3. Uji satu pihak

4. tarafnyataa = 0,05, maka F = F(y_gyn,-1.n,-1) = F = Foespaaz)
karena Fg g512.12) = 2.69 maka Foesi2.12) = ﬁ = 0.37
Maka F < 0.37

5. Nilai statistik: F = 2 = 0.83

Kesimpulan: karena F hitung berada dalam daerah terima H; maka H; diterima. Artinya
tidak benar variabilitas cara kesatu lebih kecil.



RANGKUMAN
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Menguji Varians

Hipotesis Distribusi Statistik Daerah Ho
i ; ; ( 1)s2 Terima

p: O0° =05 , - n—1)s 2 2 2
. alw ﬂ".} Chi-kuadrat -l — hf’z“ <Y < ;{‘1_1;2“

; ° “ dk = (n—1)

; - S % — 1)e? Tolak
Hu_ LTE JE Chi-kuadrat 12 = [ E] }f: - Xf,,“
Hy: o >0 o it =iy

. : Tolak

Hy: 0°=0f . {(n=1)5" : _

= L =R Chi-kuadrat ¥ = { EJ " s¥s
Hy: o <ag a5 dk=n1




Menguji Kesamaan Dua Varians

Hipotesis Distribusi Statistik Daerah Ho

Hy: of = o# st Terima
v 2 ; =t
Hy: oy #0; s3 F[!.‘-;u;l:ni-l,n_-u-]} <F< F%mni—'l.n;-l}
Hy: of # o3 53 F 2 Fa(n-1n3-1)
. 2 _ 2 2
Hy: of = 0; . r= st Tolak
Hi: ﬂ'f - ﬂf :-:.f IS 'F'H—u_lfnl-l.nl—l':l




